terbesar yaitu hampir 50% digunakan untuk pemenuhan bahan baku
utama. Bahan baku utama (seperti kayu jatt, kayu manoni, anexka xayu
lainnya) menjadi sangat penting terkait dengan pembentukan model,
motif, dan/atau menjadi alasan utama bagi pelanggan yang melakukan
pemesanan produk furniture serta menjadi salah satu ukuran kualitas
produk yang dibuat oleh pengusaha fumiture. Industri furniture di
Pasuruan juga telah mampu memenuhi pasar ekspor dengan negara
tujuan terbanyak di negara Uni Eropa, kemudian negara Timur Tengah,
negara-negara ASEAN, Spanyol, dan paling sedikit di Amerika Serikat.

2. Ditinjau dari cluster industri rantai nilai belum terbentuk dan jaringan
pemasok belum efektif dikarenakan mayoritas para pengusaha masih
berbisnis secara individual, begitu juga akibat tidak berfungsinya koperasi,
dan trauma-trauma pengalaman pahit berbisnis.

3. Peran infrastruktur ekonomi seperti pemerintah, asosiasi dan institusi
terkait lainnya dirasakan masih belum memadai didalam mendorong
terbentuknya clusfer industri furniture,

Mengacu hasil temuan diatas maka dapat direkomendasikan :

1. Memperhatikan adanya potensi industri fumiture untuk berkembang tetapi
ada hambatan pada biaya produksi, maka hendaknya para pengusaha
furniture mampu merancang proses produksi secara efisien.

2. Mengingat keberadaan rantai nilai dan jaringan pemasok industri furniture
saat ini dengan berbagai hambatan teknis dan trauma psikologis, maka
sebaiknya diadakan sarana kerjasama kelembagaan dalam bentuk
advokasi bisnis.

3. Infrastruktur ekonomi yang sudah tersedia selama ini sebaiknya didorong
untuk  mewujudkan terbentuknya cluster industri furniture melalui
pemberdayaan peran Pemerintah, Asosiasi, LSM, Lembaga Pendidikan,
!_embaga Swasta dan Institusi terkait lainnya, sehingga dapat menarik
investor atau stakeholder guna percepatan pertumbuhan ekonomi
khususnya di kota Pasuruan dan Jawa Timur pada umumnya.
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